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Ada apa dengan perbedaan? 
Berbeda bukan berarti kita harus saling membenci, menyakiti, menyalahkan, saling 
mengklaim kebaikan dan kebenaran, bukan? 
Berbeda bukan berarti kita harus memasang tembok tebal untuk tak saling bergaul, 
bukan? 
Berbeda bukan berarti kita harus saling memisahkan, bukan? 
Terus kenapa kalo kita berbeda? 
Bukankah kita diciptakan 
Untuk saling kenal-mengenal….. 
Untuk saling mengasihi…. 
Untuk saling menebar kebaikan…. 
Berbeda tak seharusnya membuat kita menjauh tapi saling merangkul, bukan? 
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Nama  : Rahmawati 
Nim  : 30100114004 
Judul  : Aplikasi Nilai-nilai Toleransi Dikalangan Umat Beragama di 
 Serui, Papua. 
            
Skripsi ini membahas mengenai pengaplikasian nilai-nilai toleransi 
beragama di Papua khususnya pada Kabupaten Kepulauan Yapen tepatnya pada 
kota Serui. Berdasarkan judul, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan 
penelitian tersebut dibagi kedalam beberapa sub masalah, yaitu: 1). Bagaimanakah 
konsep masyarakat mengenai toleransi di Serui, Papua? 2). Bagaimanakah faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya kerukunan antar umat beragama di Serui, 
Papua? 3). Bagaimanakah aplikasi nilai-nilai toleransi terhadap ketentraman 
masyarakat umat beragama di Serui, Papua? 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif yang bersifat deskriftif, 
dimana data-data tersebut diambil langsung dari lapangan. Dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi dan teologis, adapun tekhnik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Data 
kemudian dianalisis dengan cara mengolah data, memaparkan data dan menarik 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehidupan umat beragama di 
Serui berjalan rukun dan damai, hal ini terlihat dari masyarakat yang mempunyai 
keyakinan yang berbeda-beda saling terbuka dan saling menerima. Serta dalam 
kegiatan perayaan hari besar keagamaan masing-masing penganut agama saling 
menghormati, saling menghargai dan saling bergotong royong.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah: 1). Seluruh masyarakat Serui untuk 
senantiasa terus menjaga dan terus saling memupuk kebersamaan dengan cara 
tidak saling mengganggu agar tidak terjadi gesekan-gesekan yang bisa memicu 
konflik yang dapat mengancam kerukunan yang selama ini terbangun. 2). Tokoh 
masyarakat, Tokoh Adat, Tokoh Pemerintah serta Tokoh Agama untuk selalu 
melakukan dialog dan terus melakukan pertemuan-pertemuan antar pemeluk 
agama supaya terbangun rasa persaudaraan sehingga dapat tercipta kedamaian dan 
ketentraman di tengah-tengah masyarakat. 3). Pemerintah Serui untuk senantiasa 
mengontrol kehidupan keagamaan di Serui dan terus menambah kegiatan-kegiatan 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tidak dapat memungkiri bahwa bumi sebagai tempat hunian adalah 
satu. Namun, telah menjadi sunatullah, para penghuninya diciptakan dalam 
berbagai suku, ras, bangsa, bahasa, profesi, kultur dan agama. Dengan demikian, 
kemajemukan merupakan fenomena yang tak bisa untuk dihindari. Keragaman 
terdapat di berbagai ruang kehidupan umat manusia, termasuk dalam ruang 
beragama.
1
 Agama adalah sebuah anugerah Tuhan kepada manusia. Dengan 
adanya agama manusia memiliki petunjuk dalam hidupnya sehingga mereka 
dapat mengetahui dan manemukan hakikat kebenaran.
2
 Agama dan manusia 
bagaikan dua sisi mata uang yang tidak mungkin dipisahkan, karena satu sama 
lain saling Tarik-menarik, saling memengaruhi, dan saling memberikan ruang.
3
 
Maka di saat manusia di tempatkan atau berada pada sebuah komunitas yang 
beragam maka agama pun ikut larut di dalamnya. Karenannya interaksi antar 
kepercayaan yang berbeda juga tidak dapat untuk dihindari.
4
 
Perlu untuk dipertegaskan kembali bahwa pada zaman sekarang, 
persentuhan, interaksi, hubungan orang per orangan atau kelompok-kelompok 
yang berbeda merupakan hal yang tidak bisa dihindari lagi dan semakin 
berjalannya waktu intensitasnya juga semakin tinggi. Tentunya manusia tidak 
                                                             
1
Afifuddin Harisah, Pluralisme Kaum Sarungan Pesantren dan Deradikalisasi Agama di 
Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), h.35. 
2
 Samiang Katu, dkk, Studi Agama-agama di Perguruan Tinggi Ikhtiar Memahami 
Agama dan Menghindari Konflik, (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 1. 
3
 Arifuddin Ismail, Pemikiran dan Gerakan Keagamaan Mahasiswa (Yogyakarta: Arti 
Bumi Antaran, 2015), h. 1. 
4
 Luqman Abdul Jabar, Kritik Perspektif Teks Agama (Pontianak: STAIN Pontianak 




terlepas dari yang namanya interaksi mau tidak mau manusia akan bersentuhan 
dan berhubungan antara satu dengan yang lainnya baik itu per orangan ataupun 
kelompok. Persentuhan, interaksi, dan hubungan itu terjadi karena diharuskan 
oleh faktor-faktor kesamaan tertentu, seperti kesamaan profesi, bertetangga 
secara kebetulan di suatu kompleks pemukiman, aktifitas sehari-sehari, dll. Atau 
oleh faktor-faktor ketidaksamaan tertentu, seperti aspirasi politik, kepentingan 
ekonomi, ekspresi budaya, dll., yang diantaranya berkembang menjadi konflik 
sosial bernuansa etnis dan agama. Degan demikian, ada dua macam bentuk 




Secara teoritis agama merupakan sebuah sistem yang tentunya mempunyai 
daya bentuk yang kuat untuk membangun ikatan sosial religious pada 
masyarakat.
6
 Tetapi agama juga yang kadang kala menghancurkan masyarakat, 
disebabakan keegoisan penganutnya dan mudahnya untuk diprovokasi. Agama 
sering kali dijadikan alat untuk saling menyerang satu kelompok yang agamanya 
berbeda.  
Maka di sinilah pentingnya untuk membicarakan kerukunan antar umat 
beragama melalui seminar, dialog, rapat serta di berbagai forum lainnya. Sebab 
sama-sama diketahui bahwa kerukunan hidup antar  umat beragama bukan barang 
jadi melainkan merupakan hal yang senantiasa perlu dipelihara, dirawat dan 
dikembangkan. Perlu disadari bahwa Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda 
baik itu dari segi etnis, warna kulit, budaya, agama dan sebagainnya bukan untuk 
saling bermusuhan, saling menjatuhkan bahkan membeda-bedakan dan bukan 
                                                             
5
Moch. Qasim Mathar, Islam dan Masyarakat Bangsa (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 75. 
6
 Maman, dkk., Metedologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), h. 2. 
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pula untuk diperlakukan secara diskriminatif tapi sebaliknya harus diperlakukan 
secara adil dan diupayakan hidup rukun dan damai.
7
 
Agar masyarakat Indonesia merasa aman, damai dan harmonis maka 
masyarakat harus sadar dan memiliki rasa tanggung jawab bersama antar pemeluk 
agama. adapun tanggung jawab tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki dan memahami serta mengembangkan kesadaran 
pluralitas secara tulus berdasarkan penghayatan bahwa pluralitas 
merupakan takdir Tuhan, agar terbangun kerukunan di dalam masyarakat. 
2. Perlunya sinergi antara agama dan budaya sebagai perekat 
kebhinekaan masyarakat Indonesia. 
3. Semua warga negara Indonesia mempunyai kewajiban untuk 
menciptakan gambaran yang baik mengenai hubungan atau relasi antar 




Agama Islam melihat bahwa keragaman merupakan sebuah sunatullah atau 
sesuatu yang sudah ditetapkan oleh Allah swt., oleh sebab itu usaha penolakan 
terhadap keberagaman dan upaya untuk melakukan keseragaman dalam hidup 
tentu tidak akan tercapai. Pengakuan dan keberagaman manusia terlihat jelas 
dalam  firman Allah dalam QS. al-Hujarat/49:13 
                                
                    
 
Terjemahan: 
Hai manusia, sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa - bangsa 
                                                             
7
 Jusuf Kalla, dkk, Jaringan Antar Ummat Beragama dari Wacana ke Aksi Nyata 
(Jakarta: Titahandalusia, 2002), h. 75. 
8
 Syahrin Harahap, Teologi Kerukunan (Jakarta: Prenada, 2011), h. 10-11. 
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dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.Sungguh, yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.Sungguh, Allah 
Maha mengetahui, Maha teliti.
9
 
 Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah menciptakan manusia 
dalam keragaman suku dan bangsa. Di dalam ayat ini juga Allah mengemukakan 
salah satu alasan-Nya yaitu agar supaya manusia saling kenal-mengenal bukan 
untuk saling bermusuhan, apalagi jika ada diantara suku atau bangsa yang merasa 
bahwa dirinya adalah bangsa atau suku pilihan yang memiliki posisi sosial yang 
tinggi dibanding yang lain. Di akhir ayat Allah menegaskan bahwa sesungguhnya 




 Perlu disadari bahwa sebagai umat yang beragama harus saling 
menghormati, saling menghargai dan saling menjaga sikap antar sesama, karena 
falsafah dalam sila pertama pancasila sendiri diajarkan untuk saling bekerja sama 
antar penganut agama yang berbeda dan kebebasan untuk menjalankan ibadah 
sesuai dengan kepercayaan masing-masing agama agar tercipta yang namanya 
kerukunan hidup. 
 Sudah menjadi sebuah takdir manusia Indonesia terlahir di Indonesia. 
Negara dengan keragamannya yang patut disyukuri karena merupakan anugrah 
dari Allah swt., dan harus dijaga. Bukan justru memaksakan untuk merubah 
keragaman menjadi sebuah keseragaman. Dan harus disadari bahwa keragaman 
sudah merupakan kehendak Allah sehingga keinginan untuk melakukan 
penyeragaman akan hal-hal tertentu akan menemui kegagalan. Dari pada berupaya 
                                                             
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media, 
2005), h.517. 
10
 M. Galib, Pluralitas Agama dalam Perspektif al-Qur’an: dari Toleransi ke Kerjasama 
(Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 7-8. 
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mengubah keberagaman yang telah ditetapkan Allah, adalah lebih baik belajar 
hidup dan berdamai dengan keragaman itu sendiri.
11
  
 Kerukunan merupakan kebutuhan semua pihak baik itu dari pihak 
pemerintah, pihak swasta, maupun masyarakat sipil membutuhkan dan 
mendambakan kondisi rukun tersebut. Oleh sebab itu maka pemeliharaan 
kerukunan merupakan tugas bersama. Dan dalam konteks beragama, kerukukunan 
beragama adalah tanggung jawab bersama umat beragama juga pemerintah. Tanpa 




 Pada era reformasi saat ini, pemeritah telah melakukan usaha untuk 
mengatur kehidupan beragama, membangun kerukunan dan keharmonisan 
hubungan antar umat beragama. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah adalah 
dengan dibentuknya satu departemen yakni Departemen Agama yang bertugas 
melakukan pembangunan di bidang agama. 
a. Agree in Disagreement 
Menurut Mukti Ali, ada beberapa pemikiran yang dapat dicapai dalam 
kerukunan hidup beragama. Yakni sebagai berikut: 
1). Sinkritisme yakni semua agama adalah sama. 
2). Reconception yakni melakukan peninjauan ulang agama sendiri dalam 
menghadapi orang lain. 
3). Menciptakan agama baru dari elemen-elemen berbagai agama. 
4). Penggantian yaitu agama lain diganti dengan agama yang dipeluk. 
                                                             
11
M. Galib, Pluralitas Agama dalam Perspektif al-Qur’an: dari Toleransi ke Kerjasama, 
h. 11-12. 
12
 Haidlor Ali Ahmad, Dinamika Kehidupan Keagamaan di Era Reformasi (Jakarta: 
Maloho Jaya Abadi Press, 2010), h. 3-4. 
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5). Agree in Disagreement yaitu setuju dalam perbedaan. Dan yang paling 
baik dalam terwujudnya kerukunan antar umat beragama adalah cara 
Agree in Disagreement. Menurut cara ini setiap penganut agama harus 
percaya dan yakin bahwa agamanya lah yang baik dan benar, namun juga 
disamping terdapat perbedaan antar agama, juga ada pula persamaanya. 
Dari pengertian inilah timbul sikap saling menghormati dan menghargai 
serta tidak memaksa satu sama lain. 
b. Kerukunan dan Toleransi Hidup Beragama 
Dalam rangka melaksanakan tugas Depertemen Agama, maka telah 
ditetapkan “Tiga Kerukunan Hidup beragama” yakni kerukunan intern 
umat beragama dalam bentuk musyawarah intern antar umat beragama, 
kerukunan antar umat beragama dalam bentuk observasi, studi kasus, kerja 
sama sosial masyarakat dan kegiatan bersama antar pemeluk agama dan 
yang terakhir yaitu kerukunan antar umat beragama dan pemerintah 
dengan bentuk melakukan pekan organisasi antar umat beragama dengan 
pemerintah. 
 Selain itu masih banyak cara untuk menjaga dan mewujudkan kerukunan 
hidup antar umat beragama, yaitu menghilangkan rasa curiga terhadap pemeluk 
agama lain agar tidak terjadi permusuhan, saat seseorang melakukan kesalahan 
jangan menyalahkan agamanya tapi salahkan orangnya, tidak mengganggu 
penganut agama yang sedang melaksanakan ajaran agamanya dan menghindari 
sikap diskriminasi terhadap agama lain.
13
  
 Sebagai manusia beragama harus menyakini bahwa Allah maha kuasa dan 
bijaksana. Dengan perkenaan dan ridho-Nya manusia harus yakin tidak ada 
                                                             
13 Nazmudin,  “Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Inonesia  NKRI”.  Journal of Government and Civil society 
1, no. 1 April (2017): h.31, 32 dan 37. 
19 
 
masalah yang tidak bisa diselesaikan. Keyakinan inilah yang harus ditanam oleh 
seluruh masyarakat agar tidak putus asa dalam membangun bangsa. Beban 
pembangunan itu tidak bisa dipikul oleh sebagian golongan saja, melainkan harus 
oleh seluruh golongan. Dan yang terpenting, hasil pembangunan tidak boleh 
hanya dirasakan dan dinikmati oleh sebagian orang saja melainkan harus 
dinikmati oleh seluruh Bangsa Indonesia.
14
  
 Dalam kehidupan bermasyarakat, agama memiliki peranan penting karena 
keberadaan agama di dalam masyarakat serta-merta tidak dapat diabaikan. Agama 
mengatur berbagai bentuk tatanan kehidupan dalam bermasyarakat. Keragaman 
agama tentunya tidak bisa terelakkan dalam konteks Indonesia, dan dalam 
keragamaan ini pasti terdapat perbedaan. Setiap perbedaan terutama perbedaan 
pendapat yang sering terjadi dalam kehidupan bermasyarakat ini dapat memicu 
terjadinya konflik dan perselisihan. Di sinilah agama diharapkan dapat menjadi 
penegak hukum melalui nilai-nilai luhur yang diajarkan dalam agama. 
 Upaya-upaya untuk menjadikan agama sebagai alat perdamaian khususnya 
sebagai resolusi konflik di Indonesia sudah mulai dipraktikkan. Di Papua, 
apresiasi perlu diberikan kepada Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 
Papua dan Forum Konsultasi Para Pimpinan Agama (FKPPA) karena sering 
tampil dalam mencegah terjadinya konflik bernuansa agama. misalnya, dalam 
antisipasi pemilukada yang rawan gesekan etnik agama. FKUB Papua telah 
memainkan beberapa peranan secara umum untuk agama demi terwujudnya 
perdamaian, yaitu sebagai aktor bidang pendidikan, advokasi, diplomasi, 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Agama dalam Pembangunan Nasional 
Himpunan Sambutan presiden Soeharto (Cet. II, Jakarta: Kuning Mas, 1984), h. 16-17. 
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B. Rumusan Masalah 
  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
permasalahan ini akan dianalisis secara teoritis, sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah konsep masyarakat mengenai toleransi di Serui, Papua? 
2. Bagaimanakah Faktor-faktor yang memengaruhi  kerukunan antar ummat 
beragama di Serui, Papua? 
3. Bagaimanakah aplikasi nilai-nilai toleransi terhadap ketentaraman 
masyarakat  umat beragama di Serui, Papua? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini akan difokuskan pada upaya umat beragama yang berada di 
Serui, Papua dalam mengaplikasikan toleransi agama.  
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus adalah penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang 
menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian. Deskripsi fokus berfungsi untuk 
menjelaskan batasan dan cakupan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan 
penafsiran pembaca dan menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan 
dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, sekaligus memudahkan pembaca 
dalam memahami maksud dari penelitian ini. Adapun deskripsi fokusnya adalah: 
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 Ridwan al-Makassary, Dialog dan Radikalisme Agama di Tanah Papua (Papua: Forum 




Aplikasi berarti penerapan, tambahan dan penggunaan.
16
 Banyaknya 
agama yang ada di Serui, Papua membuat masyarakat tidak hanya memahami 
toleransi secara teori namun juga menerapkan toleransi tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Toleransi 
Toleransi merupakan sifat atau sikap toleran dua kelompok yang berbeda 
kebudayaan itu saling berhubungan dengan penuh.
17
 Setiap menusia bukan hanya 
memiliki satu identitas, tetapi multi identitas. Satu identitas akan bertemu dengan 




c. Umat beragama di Serui Papua 
  Pertemuan antar agama membuat masyarakat Papua akrab dengan 
perbedaan tapi perbedaan ini kemudian tidak menjadikan para peganut agama 
yang berbeda saling bertentangan tapi justru saling memupukkan rasa 
persaudaraan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui bagaimana konsep masyarakat mengenai toleransi di Serui, 
Papua. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya kerukunan antar 
umat beragama di Serui, Papua. 
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 Kemedikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Dalam Jaringn/online. 
https://kbbi.web.id/aplikasi.html (26 Agustus, 2017). 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi IV; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 81. 
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 Afifuddin Harisah, Pluralisme Sarungan Pesantren dan Deradikalisasi Agama di 
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c. Mengetahui bagaimana aplikasi nilai-nilai toleransi terhadap ketentraman 
masyarakat umat beragama di Serui, Papua. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dapat menjadi informasi positif bagi para peneliti khususnya 
mahasiswa, baik itu sebagai rujukan atau referensi atau sebagai bahan bacaan 
tambahan tentang aplikasi nilai-nilai toleransi antar ummat beragama di serui, 
papua. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam rangka melakukan penelitian terhadap ide atau pokok gagasan yang 
berkaitan dengan judul penelitian, penulis mengumpulkan beberapa referensi yang 
dapat menjadi faktor pendukung dalam penelitian studi yang dilakukan. Untuk 
menunjukkan orisinalitas studi ini maka peneliti akan menunjukkan beberapa 
karya terdahulu yang relevan dengan studi ini. 
a. Jurnal dengan judul Melacak Peran Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) di kota Jayapura, yang disusun oleh Muh. Anang Firdaus yang 
menjelaskan bahwa pola hubungan umat beragama di Jayapura telah 
mengalami perubahan dari sikap toleransi bergerak menjadi sikap 
akseptansi dalam menjalin kerukunan. Sikap toleransi masyarakat yang 
memahami keberagaman, menghargai dan mengakui eksistensi agama 
seseorang serta membiarkannya melaksanakan ajaran agamanya telah 
masuk dalam tataran akseptansi yang saling menerima keberagaman dan 
bekerja sama untuk mengatasi masalah-masalah kemanusian dan 
menciptakan kemaslahatan umum di masa depan.  
b. Skripsi dengan judul Toleransi Umat Beragama di Indonesia (Perspektif 
Nurcholish Madjid), yang disusun oleh Fitriani yang menjelaskan bahwa 
perbedaan agama itu bukan sebagai pemisah atau bukan sebagai 
23 
 
penghalang tetapi sebagai suatu keragaman yang membawa kita kepada 
kebersamaan dan kedamaian. 
c. Skripsi dengan judul Kerukunan Umat Beragama Antara Masyarakat 
Islam dan Kristen Di Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa, yang disusun oleh Ardiansyah menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya kerukunan umat beragama 
antara masyarakat Islam dan Kristen di kelurahan Pacinongang ada dua 
faktor yaitu faktor penghambat dan pendukung. Adapun yang menjadi 
faktor penghambat kerukunan umat beragama adalah kurangnya sosialisasi 
dan komunikasi antar penganut umat beragama, adanya kesalah pahaman 
pandangan atau adanya keegoisan antar individu umat beragama antara 
masyarakat. Adapun faktor pendukung terjadinya kerukunan antar umat 
beragama adalah masyarakat menyadari bahwa kerukunan tidak terwujud 
tanpa kesadaran individu dari umat Islam dan Kristen, adanya keyakinan 
yang kuat dari masyarakat dalam beragama, saling menghargai, dan 
menghormati kepada sesama pemeluk. 
d. Skripsi dengan judul Hubungan Komunitas Antar Pemeluk Agama di Kec. 
Baolan Kab. Tolitoli (Dalam Tinjauan Teologi), yang disusun oleh Ishak 
menjelaskan bahwa, hubungan komunitas antar pemeluk agama di Tolitoli 
sangat baik, dinamis dan aman, serta saling menghormati dan menghargai 
antar satu komunitas dengan komunitas yang lain. Hal ini disebabkan oleh 
kesadaran masing-masing komunitas untuk tetap hidup  bersama, tanpa 
harus melakukan sikap yang reaksioner, dan belajar dari adanya fakta 
sosial konflik keberagaman di poso yang menyebabkan hancurnya sendi-
sendi kehidupan beragama. 
24 
 
e. Buku dengan judul Islam Pasca Orde Baru, yang disusun oleh Sudirman 
Tebba yang menjelaskan bahwa perbedaan agama tidak otomatis 
menimbulkan friksi atau tindakan deskruktif lainnya, seperti kita telah 
alami selama masa rezim orde baru. Friksi muncul kalau dipicu oleh 
faktor-faktor di luar agama, terutama ketidak adilan ekonomi dan politik 
atau perebutan posisi dalam pemerintahan dan penguasaan sumber 
ekonomi. 
Karena itu, perbedaa agama selayaknya tidak disesali, tetapi diusahakan 
agar menjadi faktor yang menunjang upaya untuk melepaskan diri dari 
krisis yang berkepanjangan ini supaya kita bisa bangkit menuju bangsa 
yang maju di masa depan.
19
 
Dari sejumlah penelitian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa secara umum skripsi tersebut membahas tentang toleransi yang 
memiliki keterkaitan dengan pembahasan dalam judul skripsi penulis. 
Namun berbeda pada fokus penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
tentang aplikasi nilai-nilai toleransi antar umat beragama yang ada di 








                                                             








A. Teori-teori Toleransi 
Indonesia bukan hanya rumah bagi suku, ras dan adat yang berbeda 
melainkan juga menjadi rumah bagi semua agama, sehingga toleransi menjadi 
hal yang sangat layak untuk didiskusikan.  
Kemajemukan atau pluralitas merupakan suatu upaya untuk memahami 
orang lain, yang berbeda dengan dirinya, hal ini merupakan suatu kenyataan 
yang tidak dapat diingkari karena memang di dalam masyarakat terdapat 
berbagai unsur atau elemen yang sifatnya majemuk yang melahirkan 
perbedaan-perbedaan. Karena setiap unsur atau elemen masyarakat harus 
berusaha meningkatkan kesepahaman antara satu dengan yang lainnya 




Toleransi beragama merupakan masalah yang selalu hangat untuk dibahas 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tapi masih 
banyak juga kelompok ataupun individu dalam bermasyarakat yang 
memperlihatkan sikap intoleransi. Oleh sebab itu, sikap intoleransi harus 
segera dideteksi sebelum hal tersebut merusak keutuhan Negara Republik 
Indonesia. Toleransi harus menjadi kesadaran bersama seluruh masyarakat, 
agar dengan adanya kesadaran bertoleransi maka masyarakat dapat saling 
menghargai, saling menghormati dan saling memahami perbedaan.
21
 Dengan 
adanya sikap saling menghargai, menghormati dan memahami semestinya 
dapat mencegah terjadinya konflik antar umat beragama.  
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Dalam buku yang berjudul “Manajemen Kerukunan Umat Beragama” 
mengatakan bahwa: 
Akar kata Toleransi, berasal dari bahasa latin “tolerance” berarti dapat 
menayabarkan, bersikap membiarkan. Dalam bahasa Inggris, Tolerance 
berarti kesabaran, kelapangan dada. Dalam bahasa Arab, toleransi disebut 
samaha atau tasamuh. Dalam bahasa Indonesia, kata toleransi diartikan 
sebagai berikut: 
“…..kelapangan dada (dalam) arti suka rukun kepada siapapun, 
membiarkan orang berpendapat atau berpendirian lain, tidak mau 




Dalam buku yang berjudul “Pluralitas Agama Dalam Perspektif Al-
Qur’an dari Toleransi ke Kerjasama” mengatakan bahwa: 
Kata toleransi berasal dari bahasa latin tolerare yang berarti menahan, 
membetahkan, membiarkan memelihara, mempertahankan supaya hidup. 
Toleransi diartikan dengan saling memikul walaupun pekerjaan itu tidak 
disukai atau memberi tempat kepada orang lain, walaupun kedua belah 
pihak tidak sependapat. Dengan begitu, toleransi menunjuk kepada suatu 
kerelaan untuk menerima kenyataan akan adanya orang lain yang berbeda. 
Secara etimologi, kata toleransi atau tolerance berarti sikap membiarkan, 
mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 
persetujuan. Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian 
kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat 
untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan 
menentukan nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan 
menentukan sikapnya itu tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas 
terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.
23
 
Kata toleransi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah sifat atau sikap 
menghargai, membiarkan dan membolehkan pendirian yang lain seperti 
perbedaan pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan kelakuan yang 
bertentangan dengan pendirianya sendiri.
24
  
Toleransi beragama dapat dibagi menjadi dua kategori, yang pertama 
toleransi dogmatis dan yang kedua toleransi praktis. Toleransi dogmatis 
merupakan toleransi yang hanya terbatas pada rana ajaran beragama dalam 
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24 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Cet 
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artian cenderung membiarkan atau bersikap masa bodoh akan ajaran agama 
orang lain, sedangkan dalam toleransi praktis, para penganut agama saling 
membiarkan dalam menjalankan ibadah, kepercayaan dan praktek-praktek 
keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Para penganut agama bisa saling 
toleran dalam  kedua hal tersebut dan bisa juga bertentangan di bidang yang 




Lebih lanjut lagi masih banyak masyarakat Indonesia yang bersikap tidak 
peduli maupun bersikap acuh tak acuh pada ajaran agamanya sendiri. Mereka 
tidak mau memahami lebih dalam ajaran agama yang dianutnya lebih lagi 
memahami ajaran agama yang lain. Keadaan inilah yang bisa memicu 
timbulnya intoleransi antar umat beragama. Sebaliknya apabila masyarakat 
memahami agamanya dan mau memahami agama yang lainnya maka 
toleransi antar agama akan terwujud.  
Sikap intoleran tidak hanya disebabkan faktor dari dalam saja namun ada 
juga faktor dari luar seperti kebijakan politik pemerintah tertentu atau politik 
global kekuatan dunia tertentu.
26
 
Toleransi merupakan hal dasar dan sangat penting serta dibutuhkan untuk 
menumbuhkan sikap saling memahami dan saling menghargai perbedaan 




Dalam ajaran Agama Islam umatnya diajarkan untuk tetap menjaga 
keharmonisan dengan agama yang lain dengan cara saling harga-menghargai 
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dan hormat-menghormati, dalam bidang sosial Islam menyuruh untuk 
bekerjasama tapi dalam bidang akidah dengan tegas Islam menyatakan 
adanya perbedaan prinsip dengan agama yang lain. Hal ini ditegaskan dalam 
Q.S al-Kafirun/109: 1-6: 
                         
                         




“katakanlah, hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah terhadap Tuhan yang aku 
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
aku sembah. Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.”28 
Ayat ini menegaskan bahwa di dalam agama Islam dilarang keras untuk 
mencampuradukkan keimanan dan ritual Islam dengan agama yang lainnya. 
Makna toleransi yang sebenarnya bukanlah mencampuradukkan keyakinan antara 
agama satu dengan agama yang lainnya, tetapi saling menghargai eksistensi 
agama masing-masing. Umat Islam bebas melakukan kerjasama dengan penganut 
agama yang lainnya dalam hal-hal dunia, seperti hubungan bisnis dan belajar. 
Bahkan ada ayat dalam alquran yang memerintahkan agar berlaku adil kepada 
siapa pun termaksud kepada non-Islam tetapi untuk urusan yang berkaitan dengan 
keyakinan dan peribadatan harus mengambil garis yang jelas dan tegas.
29
 
Maka di dalam agama Islam kemurnian akidah dan syariat Islam tidak boleh 
dirusak atau ternodai oleh praktek toleransi. Sehingga pergaulan antar umat 
beragama dengan tegas Islam sangat ketat dalam menjaga kemurnian akidah dari 
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hal-hal yang dapat menghancurkan akidah umat Islam. Adapun Islam memiliki 
prinsip dan ketentuan sendiri, yang harus dimiliki dan dipegang erat oleh seluruh 
kaum muslimin dalam bertoleransi. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Toleransi Islam hanya terbatas dan fokus pada masalah hubungan sosial 
kemasyarakatan yang dibangun atas dasar kasih sayang dan persaudaraan 
kemanusiaan, selama hal tersebut tidak bertentangan dan melanggar 
kententuan dalam syariat Islam. 
2. Toleransi dalam Islam pada wilayah agama hanya sebatas memberikan 
suasana yang aman dan kondusif kepada penganut agama lain untuk 
menjalankan ibadah menurut ajaran agamanya. 
3. Bertoleransi di dalam islam wajib untuk memelihara kemurnian akidah 
dan syariat Islam, jangan sampai melewati batas yang dalam artian 
mencampuradukkan dua atau lebih aliran agama. Toleransi tetap harus 
dilaksanakan akan tetapi kemurnian akidah wajib dipertahankan. Karena 
mencampuradukkan satu agama dengan agama yang lain merupakan 
perilaku kompromis-sinkretis, bukan toleransi antar umat beragama.
30
 
 Sering kali kebebasan dan toleransi dipertengtangkan dalam kehidupan 
manusia dan menjadi pelik ketika dibahas dalam rana agama, karena kebebasan 
beragama dianggap sebagai penghambat jalanya kerukunan antar umat beragama. 
Kebebasan beragama pada dasarnya timbul untuk menciptakan kerukunan antar 
penganut agama dan kebebasan beragama merupakan hak setiap manusia. 
Semuanya berhak untuk menyembah Tuhan menurut keyakinan para penganut 
masing-masing agama. Begitupun sebaliknya, toleransi merupakan cara agar para 
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no. 2 (2015): h. 192. 
30 
 
penganut agama merasa bebas dalam beragama dan merasa terlindungi. Namun 
yang sering terjadi adalah penekanan dari salah satunya, seperti menekankan 
kebebasan dan mengabaikan toleransi dan mengusahakan kerukunan dengan 
memaksakan toleransi dengan membelenggu kebebasan. Untuk mempertemukan 
atau mepersandingkan keduanya, yaitu dengan cara masyarakat dalam 
kehidupannya sehari-hari memahami dengan benar mengenai kebebasan 
beragama dan toleransi antar umat beragama.
31
  
Budaya hidup yang toleran dapat dibangun melalui pendidikan toleransi, yaitu 
dengan menanamkan kesadaran pada seluruh umat beragama untuk hidup toleran. 
Oleh sebab itu, untuk menciptakan dan mewujudkan toleransi, di mana semua 
agama memiliki dan merasa sama kedudukannya dalam hidup bernegara, maka 
ada beberapa kesadaran yang ditawarkan sebagai bagian dari upaya membangun 
pendidikan toleransi, adalah sebagai berikut: 
1. Kesadaran Pluralitas Agama 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pernah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa pluralisme itu haram. MUI mendefinisikan istilah pluralisme 
sebagai paham yang menyatakan bahwa semua kepercayaan atau keyakinan 
agama benar. Tapi hal ini kemudian mendapatkan protes dari berbagai kalangan 
intelektual maupun agamawan. Sehingga diadakanlah pertemuan lintas agama. 
Paham yang disampaikan MUI ini memang tidak bisa diterima oleh semua agama 
karena bertentangan dengan ajaran masing-masing agama. yang bisa diterima 
adalah hidup saling berdampingan dan tidak saling mengganggu antar pemeluk 
agama dan tentunya semua agama menganggap bahwa agamanyalah yang benar, 
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bagi MUI itulah arti dari “pluralitas” namun sebagian yang lainnya menyebutnya 
“pluralisme”. 
Dari masalah yang telah dikemukakan tersebut, paling tidak dapat 
dipahami bahwa: 
a. Setiap penganut agama harus saling menerima dan menghargai 
perbedaan keyakinan dan pengamalan ajaran agama masing-masing. 
Sikap inilah yang kemudian menjadi materi pendidikan toleransi agar 
tercipta budaya toleransi dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa. 
b. Perlunya membangun kesadaran berdialog, berdiskusi dan melakukan 
pertemuan-pertemuan antar lintas agama agar kesadaran pluralitas 
agama dapat terbangun secara baik dan juga perlunya 
mensosialisasikan kepada masyarakat. 
2. Kesadaran Nasionalisme 
Perlu diketahui dan disadari bahwa Indonesia lahir dan terbentuk bukan 
atas perjuangan satu penganut agama saja tapi juga melibatkan semua agama. 
kesadaran nasionalisme ini perlu ditumbuhkan untu membangun budaya toleransi. 
3. Kesadaran Hak Asasi Manusia 
Salah satu hak asasi manusia yang telah dideklarasikan oleh hak asasi 
manusia (HAM) adalah setiap manusia bebas untuk beragama dan bebas juga 
untuk tidak beragama, namun di Indonesia kebebasan untuk tidak beragama 
nampaknya tidak diterima karena Indonesia memiliki ideologi negara yang 
mengharuskan setiap warga negara harus beragama. Sebagaimana yang tercantum 
dalam Pancasila yaitu Ketuhanan yang Maha Esa. 
4. Kesadaran Inklusivisme 
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Tentunnya  setiap agama di samping memiliki perbedaan juga memiliki 
persamaan. Sikap perbedaan dan persamaan inilah yang harus dijaga oleh masing-
masing agama agar terbangun budaya toleransi. Apa yang sama kemudian 
diterapkan di kehidupan sosial dan apa yang berbeda kemudian diadakan dialog 
agar tidak terjadi konflik. 
5. Kesadaran sekularis  
Negara Indonesia bukanlah negara yang sekuler yang memisahkan antara 
agama dan negara dan juga bukan negara agama karena agama dan negara tidak 
bisa bersatu secara utuh. Dalam artian agama dan negara memiliki proporsional 
masing-masing. Agama dalam proporsinya diatur oleh wahyu yang transendental 
sedangkan negara dibuat oleh rakyat. Bukan berarti pemisahan atau sekularisme 
ini, agamawan dilarang untuk berpolitik dan politisi tidak boleh beragama. 
Justru yang terpenting adalah mengimplementasikan nilai-nilai ajaran agama 
dalam menjalankan kebijakan dari pada menggunakan simbol agama tetapi 
justru tidak mengimplementasikan nilai dari ajaran agamannya. Semangat 
sekularis seperti inilah yang perlu dibangun di negeri yang pluralitas agama, 
agar terwujud kehidupan yang damai dan penuh dengan toleransi.
32
  
Keharmonisan dalam kehidupan umat beragama dapat terlihat dari adanya 
kesamaan keprihatinan dan kepentingan yang diwujudkan dalam tujuan dan 
aktifitas kolektif yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Sikap toleransi 
ini harus ditumbuh kembangkan dalam jiwa dan prilaku para pemeluk agama 
dan untuk mewujudkan hal tersebut, agama-agama memberikan tuntutan yang 
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B. Teori-teori Kerukunan 
Kebersamaan merupakan sebuah sarana bagi manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya karena tanpa adanya bebersamaan manusia tidak akan 
dapat hidup dalam kesendirian. Dengan kebersamaan ini manusia mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya secara timbal balik, oleh karenanya, setiap 
pribadi selalu berada dalam keterikatan dan keterlibatan secara kontinu. 
Kebersamaan ini jugalah yang membuat Indonesia dikenal sebagai 
masyarakat yang majemuk, kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai 
berdasarkan suku, adat istiadat, bahasa dan agama.
34
  
Salah satu keanekaragaman itu adalah keragaman dalam beragama. 
Keragaman dalam beragama ini terbagi dua yaitu eksternal dan internal. 
Secara internal terjadinya perbedaan pemahaman dan cara mengamalkan 
ajaran agama antara penganut agama yang satu dengan yang lainnya 
meskipun para penganut agama menganut agama yang sama. Secara eksternal 
yaitu efek deterministik dari keanekaragaman keberagamaan yang terbentuk 
dari sejarah kehidupan sosio-kultural. Misalnya anak yang terlahir dari 
keluarga yang memeluk agama islam maka anaknya pun akan mengikuti 
agama orang tuanya. Dari kejadian ini menunjukan bahwa pada umumnya 




Keanekaragaman ini patut untuk disyukuri oleh masyarakat Indonesia 
sebagai kekayaan bangsa, tapi kamajemukan atau keanekaragaman juga dapat 
memicu munculnya konflik antar kelompok yang berbeda. Sehingga 
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pemerintah melakukan upaya untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 
Salah satu upaya tersebut yaitu pembinaan kerukunan antar umat beragama.
36
 
Istilah “kerukunan umat beragama” secara formal digunakan untuk 
pertama kalinya pada saat penyelenggaraan Musyawarah antar umat 
beragama yang diadakan pemerintah pada tanggal 30 November 1967 di 
Gedung Dewan Pertimbangan Agung Jakarta. Hal ini diadakan karena pada 
saat itu terjadi ketegangan antar penganut beragama diberbagai daerah dan 
jika tidak segera untuk diatasi akan menimbulkan konflik dan membahayakan 
persatuan NKRI. Dari hasil dialog tersebut kemudian terbentuk Wadah 
Musyawarah Antar Umat Beragama (WMAUB) yang dikukuhkan pada 
tanggal 30 juni 1980 melalui SK Menteri Agama No.35 tahun 1980 yaitu 
setelah 13 tahun diadakan munsyawarah pertama antar umat beragama pada 
tahun 1967.  
Wadah ini bertujuan untuk membicarakan tanggung jawab dan kerja sama 
di antara para warga negara yang berbeda agama.
37
 
Kerukunan dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti menerima dan 
memahami adanya perbedaan agama serta terbuka akan keragaman tersebut, 
merasa rukun dalam artian damai, tentram, tidak terganggu dan bersatu hati.
38
 
Dalam buku yang berjudul “Fikih Hubungan Antar Agama” mengatakan 
bahwa: 
Secara etimologis kata kerukunan pada mulanya adalah bahasa Arab, yaitu 
“ruknun” berarti tiang, dasar, sila. Jamak ruknun adalah “arkaan” artinya 
suatu bangunan sederhana yang terdiri dari berbagai unsur. Dari kata arkaan 
diperoleh pengertian, bahwa kerukunan merupakan suatu kesatuan yang 
terdiri dari berbagai unsur yang berlainan dan setiap unsur tersebut saling 
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menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika ada diantara unsur tersebut 
yang tidak berfungsi. 
Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukunan adalah damai dan 
perdamaian. Dengan pengertian ini jelas, bahwa kata kerukunan hanya 
dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kata kerukunan hanya 
dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. Kerukunan umat beragama 
bukan berarti merelatifir agama-agama yang ada dengan melebur kepada satu 
totalitas (sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-agama yang ada itu 
sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan sebagai cara atau sarana 
untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang yang tidak 




Lebih lanjut lagi mengenai pengertian kerukunan umat beragama adalah 
sebagai berikut. 
Dalam buku yang berjudul “Pemetaan Kerukunan Kehidupan Beragama 
di Berbagai Daerah di Indonesia” mengatakan bahwa: 
Kerukunan hidup beragama adalah pola hubungan antar berbagai 
kelompok umat beragama yang rukun, saling menghormati, saling 
menghargai dan damai, tidak bertengkar dan semua persoalan dapat 
diselesaikan sebaik-baiknya dan tidak mengganggu kerukunan hubungan 
antar umat beragama pada suatu daerah tertentu.
40
 
Perlu disadari bahwa kerukunan umat beragama itu tidak statis melainkan 
dinamis yakni mengikuti gerak dinamika kehidupan umat beragama yang 
terus berkembang. Kondisi kerukunan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
bukan hanya dari faktor keagamaan tapi juga dari non keagamaan. 
Berdasarkan kajian Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama 
menyebutkan bahwa yang menjadi faktor yang memengaruhi kerukunan umat 
beragama ditinjau dari aspek non-keagamaan yaitu politik, ekonomi dan 
sosial budaya sedangkan dari faktor keagamaan yaitu penyiaran agama, 
pendirian rumah ibadah, bantuan keagamaan dari luar negeri, perkawinan 
antar pemeluk yang berbeda agama, pengangkatan anak, pendidikan agama, 
perayaan hari besar keagamaan, perawatan dan pemakaman jenazah, 
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penodaan agama, kegiatan kelompok sempalan dan transparansi informasi 
keagamaan. Faktor-faktor yang telah dipaparkan tadi tidak jarang juga bisa 
memicu terjadinya konflik dikalangan umat beragama.
41
 
Terlepas dari apapun yang dapat memicu terjadinya konflik, yang 
terpenting adalah mencari solusi atau jalan keluar agar supaya konflik yang 
terjadi tidak menjadi panjang dan semakin rumit sehingga berdampak buruk 
terhadap tatanan kehidupan masyarakat.
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Umat beragama harus menerapkan tiga unsur ini supaya tecipta kerukunan 
hidup di dalam masyarakat. Ketiga unsur tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bersedia menerima seseorang ataupun kelompok yang berbeda 
 keyakinan. 
2. Membolehkan dan membiarkan seseorang ataupun kelompok untuk  
menjalankan ajaran agama yang diyakininya. 
3. Siap dan mampu menerima perbedaan-perbedaan selanjutnya.43 
Adapun tujuan kerukunan antar umat beragama adalah sebagai berikut: 
1. Memelihara Eksistensi Agama-agama 
Diharapkan setiap penganut agama untuk mampu memelihara wibawa 
masing-masng agar eksistensi dan kehidupan masing-masing agama dapat 
terpelihara dengan baik.  
2. Memelihara Eksistensi Pancasila dan UUD 45 
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Pancasila merupakan dasar dan landasan mekanisme Pemerintah dalam 
mengatur ketatanegaraan Republik Indonesia sekaligus menjadi falsafah 
hidup Bangsa Indonesia. Dan eksisistensi Undang-Undang Dasar 45 sejak 
tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia mempunyai konstitusi yang terbagi dalam 
beberapa periode: 
a. Undang-Undang Dasar 45 yang diberlakukan pada tanggal 18 
Agustus 1945 sampai dengan Desember 1949. 
b. Undang-Undang Dasar RIS diberlakukan pada tanggal 27 Desember 
1949 sampai dengan Agustus 1950. 
c. Undang-Undang Dasar sementara yang diberlakukan pada tanggal 
17 Agustus 1950 sampai dengan Juli 1959. 
d. Undang-Undang Dasar 45 yang diberlakukan kembali pada tanggal 
5 Juli 1959 sampai dengan 2001. 
e. Undang-Undang Dasar 45 yang diamandemen pada sidang tahunan 
MPR pada tanggal 1 Agustus 2002. 
Dengan pembagian periode ini jelaslah, bahwa Undang-Undang dasar 45 
berlaku dalam tiga kurun waktu. Kurun pertama Undang-Undang Dasar 45 
tidak dapat dilaksanakan secara murni mengingat negara dalam keadaan yang 
tidak kondusif karena pada saat itu Belanda kembali menjajah Indonesia. 
Kurun kedua terbagi atas dua Orde yakni Orde Lama sekitar tahun 1959 
sampai pada tahun 1965 sedangkan Orde Baru dari tahun 1966 sampai 
dengan 1998. Kurun ketiga pada era reformasi yakni pada tahun 1998 sampai 
dengan sekarang ini.   
3. Memelihara Persatuan dan rasa Kebangsaan  
Membina dan membangun persatuan dan kesatuan bangsa nampaknya 
harus terus dipikirkan terkhusus kepada generasi penerus, agar keberagaman 
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yang ada di Indonesia dapat dipahami dan diterima oleh generasi penerus 
dalam arti tidak menjadikan keberagaman sebagai topik permasalahan 
terutama yang bersifat sensitif seperti agama. Dengan adannya rasa persatuan 
dan kesatuan bangsa diharapkan dapat menghilangkan rasa asing dan sikap 
permusuhan antar golongan. Dengan menghilangkan sikap asing dan 
permusuhan tersebut diharapkan dapat memudahkan bagi umat beragama 
dalam mewujudkan kerukunan antar penganut agama. 
4. Memelihara Stabilitas dan Ketahananan Nasional 
Umat beragama di Indonesia perlu menyadari bahwa begitu besar 
akibat yang akan diakibatkan oleh pergesekan antara satu keyakinan dengan 
keyakinan yang lain. Untuk menjaga agar pergesekan ini tidak terjadi dan 
tidak membahayakan stabilitas dan ketahanan nasional maka diperlukan 
kondisi yang baik yang diwujudkan dan dipelihara dengan kerukunan yang 
baik pula. Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa religious sehingga agama 
mempunyai andil dalam mencapai, mengisi, memelihara kemerdekaan dan 
membina ketahanan nasional. Seseorang yang paham akan ilmu agama tidak 
hanya hidup untuk akhiratnya tapi juga berusaha untuk kehidupan dunianya. 
Dengan beragamalah ditanamkan kesadaran untuk tidak bersikap apatis 
dalam membina ketahanan nasional. Dengan memelihara kerukunan antar 
umat beragama diharapkan dapat membantu pemerintah untuk memelihara 
stabilitas dan ketahanan nasional. 
5. Menunjang dan Mensukseskan Pembangunan 
Pembangunan merupakan tanda gerak dan sebagai respons terhadap 
tuntutan zaman. Pembangunan bagi bangsa Indonesia tidak hanya ditujukan 
kepada pembanguna material saja, namun juga ditujukan kepada 
pembangunan mental spiritual. Sila pertama pancasila menunjukan bahwa 
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kesadaran moral bangsa Indonesia ditumbuhkan oleh agama. Bangsa 
Indonesia terdiri dari berbagai penganut agama, sudah barang tentu 
pandangan dan sikap penganut agama ditentukan oleh agama masing-masing. 
Kesatuan pandangan dan kesatuan sikap ini dilahirkan dan diikat oleh 
kerukunan. Dengan adanya kesatuan pandangan kesatuan sikap segala 
hambatan yang ada atau banyaknya masalah yang timbul dalam pelaksanaan 
pembangunan dapat dihadapi dan diselesaikan secara bersama, sehingga 
timbul kesadaran bersama antar umat beragama  bahwa pembangunan 
menjadi tanggung jawab bersama. 
6. Mewujudkan Masyarakat Religius 
Maksud dari masyarakat religius yaitu masyarakat yang menghayati, 
mengamalkan dan menjadikan agamanya sebagai pegangan dan tuntutan 
hidup agar setiap perbuatan atau tingkah laku berdasarkan serta sesuai dengan 
garis-garis yang telah ditunjukkan dalam agama masing-masing penganut 
agama. keindahan masyarak religius, tercermin dalam kerjasama yang 
harmonis antar golongan di dalam masyarakat. Masyarakat yang diidamkan 
tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kerjasama. Setiap anggota 
masyarakat perlu merasa terpanggil serta memiliki rasa tanggung jawab atas 
keutuhan dan kemajuan masyarakat. 
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C. Teori-teori Nilai 
Menurut Bertenes (1983:111) moralitas perbuatan manusia berdasarkan 
pada berlakunnya nilai-nilai objektif, sehingga tidak tergantung pada 
manusia. Nilai-nilai tidak berubah dan juga tidak bersifat subjektif. 
Pengenalan tentang nilai mendahului pengenalan tentang benda. Misalnya 
                                                             




apabila melihat lukisan dan lukisan tersebut indah maka sudah diterapkan 
pada lukisan itu nilai indah. Sedangkan menurut Frondizi (1963: 96) nilai 
tersusun dari suatu hubungan hierarkhi apriori. Hierarki nilai ditemukan 
dalam hakikat nilai itu sendiri. Lebih lanjut tentang nilai, Scheler menjelaskan 
bahwa nilai adalah hal yang dituju oleh perasaan yang mewujudkan apriori 
emosi. Akal tidak dapat mengetahui nilai, sebab nilai tampil apa bila ada rasa 
yang diarahkan pada sesuatu, nilai adalah hal yang dituju perasaan (Harun 
Hadiwijono, 1980: 145). Scheler juga membagi dan menggolongkan nilai 
menjadi empat tingkatan yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai kesenangan yaitu nilai-nilai yang menyangkut kesenagan maupun 
sebaliknya yang didapat dari objek-objek, yang berpadanan dengan 
tanggapan makhluk-makhluk yang memiliki indra. 
2. Nilai-nilai vital yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan kemampuan 
untuk bertahan hidup dari hasil hubungan timbal balik organisme 
dengan dunia sekitarnya.  
3. Nilai-nilai rohani yaitu nilai-nilai yang meliputi nilai estetis, kebenaran 
dan nilai-nilai pengetahuan murni. 
4. Nilai-nilai religius yaitu nilai-nilai yang menyangkut objek yang 
absolut, meliputi yang kudus dan tidak kudus.
45
  
Pengertian nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah mutu, harga, 
berguna, berlaku, nilai merupakan hal-hal yang penting dan berguna bagi 
kemanusian serta disukai, diinginkan atau menjadi objek kepentingan.
46
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Nilai merupakan gambaran tentang sesuatu yang indah, menarik, 
mempesona, menakjubkan, senang, dan merupakan sesuatu yang menjadikan 
individu ataupun kelompok ingin memilikinya. Nilai memiliki makna yang 
banyak dan luas. Nilai juga dapat diartikan benar dan salah, baik dan buruk, 
manfaat atau berguna, indah dan jelek, dll.
47
  
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak. Nilai bukan benda yang real atau 
konkrit bukan pula sebuah fakta dan bukan pula persoalan benar dan salah, 
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disukai dan tidak disukai. 
Serta sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
48
 
Nilai pada hakikatnya tidak muncul dengan sendirinya, melainkan ada 
faktor yang menjadi prasyarat dan pembangkit. Nilai timbul karena manusia 
memiliki bahasa, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi atau saling 
berhubungan seperti yang terlihat pada pergaulan dalam masyarakat. Nilai 
tidak dapat dipisahkan dari realitas dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
seseorang atau sekolompok orang. Hal ini disebabkan karena suatu nilai 
muncul dari keinginan, dorongan, perasaan dan kebiasaan manusia yang 
menjadi wataknya yaitu kesatuan dari faktor-faktor individual, sosial yang 
terwujud kedalam suatu kepribadian. Nilai-nilai yang telah menjadi bagian 
dari sempurna dalam suatu kebudayaan tampil sebagai bagian pengalaman 
yang senantiasa menjadi bahan penilaian setiap individu di dalam suatu 
masyarakat yang akan menjadi penentu berubah atau tidaknya standar nilai 
sesuatu. Nilai akan menunjukkan perkembangan ataupun perubahan 
beriringan dengan kencederungan dan sikap mental individu-individu dalam 
suatu masyarakat. Meskipun nilai berada pada wilayah pemikiran manusia, 
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akan tetapi eksistensinya dibutuhkan oleh manusia untuk menjadi standar 
bagi sebuah perilaku yang diinginkan.
49
 
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, dan dirasakan pada masing-masing 
individu sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip, yang menjadi pedoman 
dalam hidup. Nilai diwujudkan dalam pola tingkah laku, pola pikir dan sikap-
sikap seseorang pribadi atau kelompok. Menurut Max Scheler, nilai-nilai itu 
tidak sama tinggi dan luhurnya, nilai itu ada yang lebih tinggi dan ada yang 
lebih rendah dari yang lainnya. Menurut tinggi rendahnya, nilai-nilai tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi: 1. Nilai-nilai kenikmatan seperti senang dan 
menderita, 2. Nilai-nilai kehidupan seperti sehat, bugar dan sejahtera, 3. 
Nilai-nilai kejiwaan seperti indah, benar, dan kebijakan, dan 4. Nilai-nilai 
kerohanian sebagai kelompok nilai tertinggi terdiri dari nilai-nilai 
kepribadian, terutama Allah sebagai pribadi tertinggi. Dalam kehidupan, 
sistem nilai menyatu dalam kebudayaan masyarakat yang dikenal sebagai 
sistem nilai budaya. Sistem nilai budaya ini merupakan tingkat paling tinggi 
dan paling abstrak dari adat istiadat (koentjaraningrat, 2009:153). Kemudian 
menurut C. Kluckhohn, sistem nilai budaya di dalam tiap kebudayaan 
memiliki lima dasar dalam kehidupan manusia. Kelima dasar tersebut adalah 
sebagai berikut: 1. Hakikat dari hidup manusia, 2. Hakikat dari karya 
manusia, 3. Hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, 4. 
Hakikat hubungan manusia dengan alam sekitarnya dan, 5. Hakikat dari 
hubungan manusia dengan sesamanya.
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Nilai merupakan sifat yang melekat pada suatu sistem kepercayaan yang 
telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai di samping mempunyai arti penting sebagai subjek, juga 
berhubungan dengan sistem kepercayaan yang mengarahkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu atau menjauhinya. Sistem nilai yang menajadi acuan atau 
rujukan cara berprilaku lahiriah dan rohaniah seorang muslim adalah nilai 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam, yakni alquran dan hadist. Nilai-nilai 
agama Islam terdiri atas tiga dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina 
dan dikembangkan, tiga dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Dimensi Spiritual meliputi iman, takwa dan akhlak yang baik yang 
tercermin dalam bentuk ibadah dan muamalah. 
2. Dimensi Budaya yakni kepribadian mantap dan mandiri, tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Hal ini menitikberatkan pada 
pembentukan pribadi umat muslim dan diarahkan kepada peningkatan 
dan pengembangan dasar dan lingkungan dengan berpedoman pada 
nilai-nilai keislaman. 
3. Dimensi Kecerdasan yang membawa pada kemajuan, yakni cerdas, 
kreatif, terampil, disiplin, etos kerja, profesional, inovatif dan 




Nilai dalam pandangan Islam terbagi atas dua macam, yaitu nilai yang 
ditumbuh kembangkan oleh manusia itu sendiri disebut nilai insaniyah dan 
nilai yang kedua yaitu nilai yang berdasarkan dari pengahayatan agama. 
kemudian upaya tersebut didukung oleh dua komitmen yaitu komitmen 
                                                             
51








Alquran menjelaskan bahwa apapun yang diciptakan oleh Allah tidak ada 
yang sia-sia, demikian juga dilarang untuk berburuk sangka terhadap sesuatu 
dan menganjurkan untuk berbaik sangka. Hal ini tidak lain karena didalam 




Termasuk adanya perbedaan, dengan adanya perbedaan manusia diajarkan 
untuk saling menerima, saling kenal-mengenal, dan saling menghargai bukan 
untuk saling bertengkar dan saling memusuhi satu sama lain karena Allah 
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D. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menekankan pada 
keaslian, tidak bertolak dari teori secara deduktif melainkan berangkat dari 
fakta sebagaimana adanya. Rangkaian fakta yang telah dikumpulkan 
kemudian dikelompokkan, ditafsirkan dan disajikan, sehingga dapat 
menghasilkan teori. Oleh sebab itu, penelitian kualitatif tidak bertolak dari 
teori, tetapi menghasilkan teori, yang disebut grounded theory (teori dari 
dasar).
54
 Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala dari suatu objek itu 
bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti 
kualitatif tidak akan menempatkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel 
penelitian, akan tetapi pada keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang 
meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. 
55
 penelitian secara deskriptif yaitu penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
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Sesuai dengan judul Skripsi Aplikasi Nilai-nilai Toleransi Terhadap Umat 
Beragama di Serui, Papua maka lokasi penelitian ini berada dilingkup Papua 
tepatnya di daerah Serui. 
E. Metode Pendekatan 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan Fenomenologi yaitu dengan memahami secara mendalam 
gejala atau fenomena yang dihadapi.
57
 peneliti melakukan pendekatan dengan 
cara melihat situasi yang terjadi pada masyarakat yang berada di Serui.  
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan hal-hal apa adanya yang 
terjadi pada masyarakat. 
2. Pendekatan Teologis 
Pendekatan Teologis yaitu peneliti melakukan pendekatan dengan 
cara mengamati hubungan antar  pemeluk agama dengan masalah yang akan 
diteliti, berdasarkan ajaran agama masing-masing. 
F. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek data dari mana data dapat 
diperoleh.58 Untuk memudahkan mengklasifikasi dan menaganalisis data maka, 
perolehannya berasal dari masyarakat secara langsung (field research) dan 
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bahan-bahan kepustakaan (library research).
59
 Untuk itu sebagai jenis datanya 
sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data Primer adalah pengumpulan data yang diperoleh secara langsung 
dari masyarakat, yang ditentukan secara purposive sampling yaitu menentukan 
informan secara sengaja berdasarkan perwakilan dari unsur-unsur masyarakat 
yang ada di Serui, antara lain tokoh agama dari lima agama yang ada di Serui, 
perwakilan dari profesi pegawai, pedagang, pendidik, ibu rumah tangga, 
pelajar, dan para pemuka agama. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari observasi dan 
dokumentasi literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan penelitian ini. 
Data ini digunakan untuk melengkapi data primer. 
G. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu peneliti terjun 
lansung untuk mendapatkan data-data dari masyarakat. Hal ini untuk 
menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam hasil penelitian yang akan 
diperoleh nantinya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Metode Observasi (pengamatan) 
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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2. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara merupakan proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih atas dasar ketersedian dalam setting alamiah, di mana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses 
memahami.
61
 Yakni dengan cara bertanya lansung kepada masyarakat yang ada 
di daerah yang akan diteliti, untuk mendapatkan informasi untuk tujuan 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Tekhnik dokumentasi untuk mengumpulkan data dari sumber non 
manusia. Sumber ini terdiri atas dokumen dan rekaman.
62
 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu dengan membaca sumber-sumber tertulis atau 
literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan dibahas 
sesuai dengan judul penelitian. 
H. Instrumen Penelitian 
 
 Menurut Arikunto (2000), instrument pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.63 
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 Telah disebutkan diatas bahwa dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
empat macam teknik mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan studi pustaka Untuk metode observasi, instrumen yang 
digunakan peneliti adalah pedoman observasi yang berisi daftar jenis kegiatan 
yang mungkin timbul dan akan diamati. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam metode wawancara adalah pedoman wawancara (interview guide) yang 
bersifat terbuka dan terstruktur, kemudian didukung oleh perolehan data dari 
informan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Selain itu alat 
bantu yang digunakan juga dapat berupa tape recorder, gambar, brosur, alat 
tulis menulis dan lain sebagainya. Sedangkan untuk metode dokumentasi, 
instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman dokumentasi yang 
memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya serta alat 
bantu seperti kamera, gambar, film dan lain sebagainya.. Dan yang terakhir 
untuk metode studi pustaka berupa data yang diambil dari hasil membaca dan 
alat bantu yang digunakan yaitu literatur-literatur yang berkaitan dengan 
masalah yang diangkat oleh penulis. 
I. Tekhnik Analisis Data 
Analis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mesintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
64
 Analis data juga, merupakan proses mencari 
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dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara data yang telah terkumpul 
kemudian diolah dan di kategorikan dan disusun sesuai dengan unitnya 
masing-masing kemudian dipilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan setelah itu membuat kesimpulan. Menganalisis data merupakan suatu 
langkah yang sangat krtis dalam penelitian.
65
 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan polanya 
dan menyisihkan data yang tidak perlu, tetapi penyisihan tersebut bukan berarti 
langsung dibuang, melaikan disimpan di suatu tempat sehingga jika suatu saat 
peneliti memerlukan data tersebut, maka akan mudah untuk diambil kembali. 
Fungsi dari reduksi data yaitu memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan 
data atau mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data atau 
pendisplayyan data bisa berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan untuk penyajian data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Setalah data didisplay atau disajikan langkah selanjutnya yaitu 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum 
jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 







Serui adalah sebuah kota di Papua yang sekaligus menjadi ibu Kota 
Kabupaten Kepulauan Yapen provinsi Papua terletak di distrik Yapen 
Selatan. Dulunya bernama kepulauan Yapen Waropen namun sekarang 
diganti menjadi Yapen Selatan. Kepulauan Yapen juga merupakan daerah 
pesisir dengan ketinggian rata-rata 3-10 meter di atas permukaan laut, kecuali 
untuk distrik Yapen Timur yang terletak 500 meter di atas permukaan laut 
dan teluk Ampimoi yang terletak 50 meter di atas permukaan laut. Secara 










’20, 592” BT serta antara -202, 4’8, 424” dan -1023, 4’19, 548” LS. 
Luas wilayah Kepulauan Yapen adalah berupa daratan seluas 2.432,49 km
2
 




Batas wilayah Kepulauan Yapen, yakni 
sebagai berikut: 
- Sebelah Utara  : Kabupaten Biak Numfor 
- Sebelah Barat  : Kabupaten Manokwari 
                                                             




- Sebelah Selatan : Kabupaten Waropen 
- Sebalah Timur  : Kabupaten Waropen  
Berdasarkan letak geografisnya Kabupatan Kepulauan Yapen terletak di 
wilayah teluk Cenderawasih, yakni di sebalah utara Pulau Papua. Karena di 
kelilingi oleh laut maka masyarakat Serui umumnya berprofesi sebagai 
nelayan dan juga Serui memiliki tempat wisata berupa pantai-pantai yang 
indah. 
Kepulauan Yapen terdiri dari 16 wilayah distrik, yakni sebagai berikut: 
Yapen Timur dengan luas wilayah 168,96 km
2
, Pantura Yapen dengan luas 
wilayah 386,41 km
2
, Teluk Ampimoi dengan luas wilayah 266,04 km
2
, 
Raimbawi dengan luas wilayah 179,93 km
2
, Pulau Kurudu dengan luas 
wilayah 21,49 km
2
, Angkaisera dengan luas wilayah 159,06 km
2
, Kepulauan 
Ambai dengan luas wilayah 27,39 km
2
, Yapen selatan 58,28 km
2
, Kosiwo 
dengan luas  
wilayah 5.721,15 km
2
, Yapen Barat dengan luas wilayah 246,16 km
2
, 
Wonawa dengan luas wilayah 123,72 km
2
, Pulau Yerui dengan luas wilayah 
90,06 km
2
, Poom dengan luas wilayah 123,16 km
2
, Windesi dengan luas 
wilayah 222,04 km
2
, dan dua distrik baru yakni Anataurei dan Yawakuta. 
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2. Keadaan Demografis 
Table 1 Jumlah Penduduk Menurut Distrik dan Agama yang 
Dianut di Kabupaten Kepulauan Yapen, 2016. 
No. Distrik Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 
1 Yapen 
Timur 
1.062 3.574 400 4 18 6 
2 Pantura 
Yapen 
0 2.747 1 - - - 
3 Teluk 
Ampimoi 
0 3.083 5 - 1 - 
4 Raimbawai 0 2.953 - - - - 
5 Pulau 
Kurudu 
0 2.033 2 - 1 - 
6 Angkaisera 247 8.970 8 - - - 
7 Kepulauan 
Ambai 
0 4.974 - - - - 
8 Yapen 
Selatan 
8.862 24.296 1.589 38 9 6 
9 Kosiwo 105 4.454 27 6 2 - 
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Sumber: Departemen Agama Kabupaten  Kepulauan Yapen 
Tabel di atas dijelaskan bahwa jumlah penduduk kesuluruhan Kepulauan 
Yapen pada tahun 2016 sebanyak 90.905 jiwa. Jumlah jiwa terbanyak berada 
di distrik Yapen selatan yang menjadi lokasi penelitian penulis dengan jumlah 
34.800 jiwa sedangkan jumlah jiwa terkecil berada di distrik Pulau Kurudu 
dengan jumlah 2.036. Mayoritas penduduk di Yapen Selatan kebanyakan 
memeluk Agama Kristen Protestan adapun agama yang lainya dibawah oleh 
pendatang yang kebanyakan berasal dari Pulau Sulawesi dan Pulau Jawa yang 





0 10.597 4 - 2 - 
11 Wonawa 0 2.180 3 - 1 - 
12 Pulau 
Yerui 
0 2.308 5 - - - 
13 Poom 0 3.192 - - 1 - 
14 Windesi 0 3.129 - - - - 
15 Anaturei …. ….. ….. …… …. …. 
16 Yawakuta ….. ….. ….. ….. ….. …... 
 Kepulauan 
Yapen 




Masyarakat Serui umumnya menganut agama Protestan ini dibuktikan 
dengan banyaknya sarana tempat ibadah gereja Protestan yang terdapat di 
kota Serui. Jumlah tempat ibadah berdasarkan jenisnya yang ada di 
Kabupaten Kepulauan Yapen khususnya pada distrik Yapen Selatan kota 
Serui dapat dilihat pada daftar tabel di bawah ini. 
Tabel 2 Jumlah Sarana Tempat Ibadah di Yapen Selatan/Serui 
No. Agama  Tempat Ibadah Jumlah 
1 Islam  Masjid  8 
2 Islam  Mushola  1 
3 Protestan  Gereja 168 
4 Katolik Gereja  1 
5 Hindu Pura  1 
6 Budha Vihara  1 
Total  180 
 Sumber: Departemen Agama Kabupaten Kepulauan Yapen, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa tempat ibadah yang paling 
banyak di Serui adalah Gereja Protestan yakni sebanyak 168 gereja kemudian 
tempat ibadah umat Islam yakni sebanyak 8 masjid dan 1 mushola dan yang 
paling sedikit yakni Katolik, Hindu dan Budha yang masing-masing hanya 
memiliki 1 tempat ibadah. Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
mendominasi atau mayoritas penduduk Serui beragama Kristen Protestan. 
Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri (PBM) tahun 2006 mengenai 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dan Pendirian Rumah Ibadah, 
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oleh sebab itu pendirian rumah ibadah harus mempunyai Izin Mendirikan 
Bangunan (IMB), di mana dalam peraturan tersebut di jelaskan bahwa setiap 
ingin membangun rumah ibadah maka para penganut agama harus 
mempunyai paling sedikit 90 orang pengikut dan mendapatkan dukungan dari 
masyarakat paling sedikit 60 orang yang di setujui dan disahkan oleh pejabat 
setempat, lurah atau kepala desa serta rekomendasi tertulis oleh kepala kantor 
departemen agama Kabupaten/Kota dan tentunya memiliki izin untuk 
mendirikan rumah ibadah.   
Meskipun mayoritas beragama kristen protestan tapi para penganut agama 
yang lainnya tidak merasa tersisihkan karena para penganut agama saling 
menghormati dan menghargai kepercayaan masing-masing.  
Para penganut beragama diharapkan saling bekerjasama dalam memelihara 
dan menjaga kerukunan antar umat beragama, agar terjalin suasana yang 
harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, kerukunan ini tidak dapat 
terjalin apabila para penganut agama kurang memahami nilai-nilai ajaran 
agamanya masing-masing secara keseluruhan dan tidak menerapkan nilai-
nilai ajaran agamanya tersebut. 
B. Konsep Masyarakat tentang Toleransi di Serui, Papua 
Masyarakat Papua khususnya kota Serui sudah akrab dengan keragaman 
mulai dari adat, budaya, dan agama, hal inilah yang kemudian masyarakat 
tidak terlepas dari yang namanya interaksi. Karena keragaman ini pulalah 
yang membuat penganut agama yang berbeda keyakinan mulai saling berbaur 
dan berinteraksi sehingga mereka memahami toleransi dari hasil interaksi 
yang terjadi. 
Toleransi ini terwujud karena sikap saling menerima, menghargai dan 
saling menghormati antar penganut agama yang berbeda. Dan tampaknya 
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masyarakat Serui, cukup tau mengenai toleransi. Seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu ayu bahwa: 
“toleransi merupakan sikap untuk saling menghargai dan menghormati 
orang yang berbeda agama dengan saya”70 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Ayu, bahwa beliau mengartikan toleransi 
dengan sikap saling menghargai dan menghormati para penganut agama yang 
berbeda dengannya. 
Sedangkan Bapak Mambay mengumakakan pengertian toleransi, sebagai 
berikut: 
“saya beragama Kristen dan di dalam agama saya diajarkan menyebarkan 
kasih sayang biarpun kitorang pu agama yang berbeda. Jadi toleransi itu 
adalah sikap kasih terhadap sesama manusia” 71 
“saya beragama Kristen dan di dalam agama saya diajarkan menyebarkan 
kasih sayang biarpun kita semua punya agama yang berbeda. Jadi 
toleransi itu adalah sikap kasih terhadap sesama manusia. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mambay, beliau mengartikan 
toleransi dengan sikap berkasih sayang antar sesama. 
lain pula yang disampaikan oleh ibu ita mengenai toleransi, yakni sebagai 
berikut: 
“saling menghargai dan menghormati meski berbeda keyakinan dan 
kepercayaan sehingga tercipta kerukunan antar umat beragama”72 
Ibu Ita mengartikan toleransi yakni sikap menghargai dan menghormati  
sesama penganut agama. 
Lebih lanjut mengenai toleransi dari bapak Aris mengatakan bahwa: 
“toleransi merupakan sikap saling menghargai dan menghormati meski 
berbeda paham dan keyakinan dan menghindari sikap diskriminatif antar 
sesama masyarakat meski berbeda kelompok atau golongan, dll.”73 
Bapak Aris juga mengartikan toleransi yaitu sikap menghargai dan 
menghormati dan menghindari sikap diskriminatif . 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Serui di atas 
telah tergambar mengenai apa yang telah disampaikan masyarakat tersebut, 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa masyarakat serui sudah mengetahui 
dan sadar mengenai makna toleransi yakni “sikap saling menghargai, 
menghormati, serta berkasih sayang antar umat beragama”. 
C. Faktor-faktor yang Memengaruhi Terjadinya Kerukunan Antar Umat 
Beragama di Serui, Papua 
Hubungan antar umat beragama yang terjadi dalam masyarakat Serui 
tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor pendukung dan 
penghambat terjadinya kerukunan beragama. 
Adapun faktor yang memengaruhi terjadinya kerukunan antar umat 
beragama adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
Kerukunan merupakan hal yang sangat penting dan dibutuhkan dalam 
masyarakat plural, karena dengan memahami sikap rukun maka akan timbul 
sikap saling mengerti, memahami dan saling menghargai serta peduli 
terhadap penganut agama yang satu dengan yang lainnya maka akan tercipta 
kerukunan dalam masyarakat serta saling berupaya untuk memelihara 
kerukunan. Untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama diperlukan 
faktor pendukung untuk menunjang terjadinya kerukunan dalam masyarakat. 
Adapun faktor-faktor pendukung untuk mewujudkan kerukunan antar 
umat beragama adalah sebagai berikut: 
a. Peranan Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama 
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama merupakan orang-orang 
yang terpilih dan dihormati oleh masyarakat, sehingga diharapkan dapat 
memberikan contoh teladan yang baik serta aktif dalam mensosialisasikan 
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mengenai indahnya hidup toleran dan rukun antar umat beragama. Tokoh 
Masyarakat dan Tokoh Agama diharapkan juga dapat menjadi penengah 
apabila terjadi konflik di dalam masyarakat. sebagaimana yang disampaikan 
Bapak Irwan bahwa: 
“sejauh ini berjalan dinamis, tidak ada hal-hal yg sifatnaya 
menonjolkan perpisahan, pertikaian antar umat beragama karena 
memang pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti perayaan hari 
besar keagamaan sudah melalui kerja sama antar tokoh-tokoh 
agama”.74 
Dari hasil wawancara dengan bapak Irwan, penulis menyimpulkan 
bahwa para tokoh-tokoh agama dari masing-masing agama saling bekerja 
sama dalam menciptakan ketentraman dalam masyarakat. 
Para Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat kemudian saling 
berdialog dan bekerja sama untuk mewujudkan toleransi dan kerukunan antar 
umat beragama dengan cara membentuk sebuah forum yang diharapkan dapat 
menjadi wadah penyelesaian masalah apabila nantinya terjadi kerusuhan di 
tengah-tengah masyarakat. Berdasarkan peraturan bersama dua menteri 
agama yakni menteri dalam negeri dan luar negeri no. 9 dan 8 pada tahun 
2006 dibentuklah sebuah forum yakni Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) yang dilakukan oleh masyarakat melalui pemuka agama, forum ini 
difasilitasi, dipenuhi dan diladeni oleh Pemerintah dalam hal ini Pemerintah 
Daerah dan Kementrian Agama. Forum ini diharapkan dapat mengurusi 
persoalan-persoalan kerukunan antara umat beragama dan juga berperan 
dalam membangun, memelihara dan memberdayakan  umat beragama agar 
tercipta kerukunan kesejahteraan dan kedamaian. Tentunya forum ini ada di 
setiap wilayah Provinsi dan Kabupaten Kota di Indonesia begitupun juga di 
Papua termaksud di Daerah Serui. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu 
Adolina Wopi bahwa: 
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“forum ini muncul berdasarkan peraturan bersama menteri agama 
dan menteri dalam negeri yakni no. 9 dan 8 tahun 2006. Inilah 
dasarnya sehingga muncul forum kerukunan umat beragama di 
seluruh daerah di Indonesia tak terkecuali juga di Papua 
termaksud lagi pada wilayah Kepulauan Yapen ini. Forum ini 
berjalan sangat baik di Serui, forum ini difasilitasi oleh 
pemerintah dalam rangka membangun dan memelihara kerukunan 
umat beragama. Forum ini juga sebagai tempat bagi para 
penganut agama yang bertikai untuk dicarikan solusi atau jalan 
keluar supaya tidak berujung pada anarkisme yang tentunya 
membahayakan persatuan dan kesatuan dalam masyarakat. Tapi 
sejauh ini tidak pernah kami menerima kasus pertikaian antar 
penganut agama di Serui ini.”75 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa para tokoh 
masyarakat dan tokoh agama yang ada di Serui saling bersinergi dalam 
menciptakan kerukunan di tengah-tengah masyarakat. 
Ternyata selain Forum Kerukunan Umat Beragama, masyarakat 
Serui juga membuat organisasi yang dengan organisasi ini dapat memperkuat 
lagi kerukunan antar umat beragama di Serui. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Ibu Ita bahwa: 
“selain kementerian agama kepulauan Yapen yang memang 
memprakarsai hal tersebut, organisasi besar saya tidak tau apakah 
ada yang mengatur, sementara organisasi kecil yang terbentuk 
yang dimotori oleh para pemuda muslim Serui ada beberapa yang 
saya ketahui seperti komunikasi GENIUS (Generasi Muda Islam 
Serui) yang bergerak di bidang pendidikan non formal seperti 
mengadakan les belajar, dll. Ada juga SJP (Sedekah Jum’at 
Pekanan) yang bergerak di bidang sosial memberikan sembako ke 
masyarakat yang kurang mampu tanpa memandang suku, agama 
kepada penerima bantuan.”76 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Ita dapat diketahui bahwa selain 
Forum Kerukunan Umat beragama ternyata ada juga organisasi yang lain 
yang dibentuk atas inisiatif para pemuda Serui guna untuk menambah 
persatuan antar umat beragama serta saling bahu membahu membangun 
kerukunan agar tercipta kedamaian dalam masyarakat.  
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b. Peranan pemerintah 
Peran pemerintah juga penting dalam mewujudkan kerukunan 
antar umat beragama. Pemerintah juga bersikap netral dalam arti tidak 
membeda-bedakan antar pemeluk agama yang satu dengan yang lainnya 
karena semua pemeluk agama wajib dan berhak dilindungi. Pemerintah 
melalui kementrian agama Kabupaten, dalam hal ini subag hukum dan 
Kerukunan Umat Beragama (KUB), Biro Kesra Pemda Kabupaten dan Badan 
Kesbangpol Kabupaten juga terus melakukan pembinaan seperti melakukan 
dialog tentang betapa pentingnya persatuan dan kesatuan serta kerukunan 
antar umat beragama, adapun peranan Pemerintah dalam mewujudkan 
kerukunan yakni yang pertama untuk menjaga kerukunan masing-masing 
daerah di Indonesia temaksud Serui pasti mempunyai polisi dan tentara untuk 
menjaga keamanan serta terlaksananya peraturan per Undang-undangan dan 
Peraturan Daerah yang berkaitan dengan kerukunan. Yang kedua yakni 
dengan mengapresiasi usaha-usaha masyarakat dalam mewujudkan 
kerukunan. Dan yang ketiga memfasilitasi organisasi-organisasi yang 
mengupayakan kerukunan, terutama Forum kerukunan Umat Beragama 
(FKUB), Forum Pembauran Kebangsaan (FBK) dan organisasi lainnya. 
Sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak Ridwan sebagai berikut: 
“pemerintah pusat, pemerintah daerah, kepolisian, dan TNI berperan 
untuk menjaga keamanan, ketentraman dan ketertiban serta sebagai 
mediator apabila terjadi konflik di tengah-tengah masyarakat dan 
juga memfasilitasi forum-forum atau organisasi-organisasi yang 
berupaya untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama seperti 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)”77 
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Dari hasil wawancara dengan bapak Ridwan dapat disimpulkan bahwa 
pemerintah berperan sebagai mediator dan fasilitator demi terwujudnya 
kerukunan di dalam masyarakat. 
c. Kesadaran masyarakat 
Kesadaran masyarakat ini sangat dibutuhkan untuk menciptakan 
kerukunan antar penganut agama. 
Kesadaran masyarakat Serui, tentang agama dan keinginan untuk 
hidup bersama sudah ada, ini terlihat dari penerimaan masyarakat Serui yang 
mayoritas beragama Protestan terhadap masyarakat yang beragama Islam, 
Katolik, Hindu dan Budha. Dengan adanya kesadaran masyarakat ini 
diharapkan dapat menimbulkan rasa aman dan damai di Papua khususnya 
daerah Serui. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Bapak Waloni Wobi 
mengenai hubungan beragama di Serui, sebagai berikut: 
“hubungan beragama di Serui puji Tuhan baik-baik saja, meskipun 
kitorang berbeda-beda agama tapi kitorang hidup berdampingan 
dengan baik. Dalam injil di situ disebutkan bahwa berbahagialah 
yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak 
Allah. Disini sangat jelas bahwa orang yang membawa kedamaian 
yakni dengan cara saling menerima perbedaan dan saling 
menghormati maka tidak akan terjadi konflik di Serui ini”.78 
“hubungan beragama di Serui puji Tuhan baik-baik saja, meskipun 
kami semua berbeda-beda agama tapi kami semua hidup 
berdampingan dengan baik. Dalam injil disitu desebutkan bahwa 
berbahagialah yang membawa damai, karena mereka akan disebut 
anak Allah. Disini sangat jelas bahwa orang yang membawa 
kedamaian yakni dengann cara saling menerima perbedaan dan 
saling menghormati maka tidak akan terjadi konflik di Serui ini”.     
Bapak Walobi menyadari bahwa dengan saling menerima 
perbedaan maka konflik tidak akan pernah terjadi. Adapun yang disampaikan 
Bapak Haidir mengenai hubungan beragama, yakni sebagai berikut: 
“dalam Islam kita diajarkan untuk saling tolong monolong 
meskipun dengan orang yang mempunyai agama yang berbeda 
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dengan apa yang kita anut. Agar tercipta kerukuna beragama 
hendaknya kita harus saling menghargai satu sama lain”.79 
Bapak Haidir pun menyadari bahwa dengan adanya sikap saling 
menerima dan mengahargai maka kerusuhan atau konflik beragama dapat 
dihindari. 
Lebih lanjut mengenai hubungan beragama di Serui sebagaimana 
disampaikan oleh Bapak Risaldi adalah sebagai berikut: 
“selama saya hidup di Serui, Alhamdulillah belum pernah dan 
semoga tidak pernah terjadi konflik beragama karena kami di sini 
saling terbuka, saling mengerti dan saling memahami”80 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Risaldi, beliau menyadari 
untuk menciptakan kerukunan maka diperlukan sikap saling terbuka, saling 
mengerti dan memahami. 
Mengenai hubungan beragama di Serui Martinus mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut: 
“kalo sa pu pandangan e hubugan beragama di Serui baik-baik 
saja”.81  
“dari yang saya lihat hubungan beragama di serui baik-baik saja”. 
Dari hasil wawancara dengan pak Aris mengenai hubungan umat 
beragama di Serui, menyatakan bahwa: 
“tidak saling mengusik meski berbeda keyakinan dan selalu 
mengedepankan sikap toleransi antar umat beragama maka 
tentunya kerukunanlah yang akan tercipta.” 
Bertolak sejenak kebelakang mengenai kesadaran masyarakat Serui 
terhadap kerukunan dulu dan sekarang ternyata sangatlah bebeda, kerukunan 
yang sekarang didapatkan hasil dari konflik yang terjadi pada masa lalu. 
Dulu di Papua termasuk Serui terjadi gencatan senjata antara 
organisasi masyarakat yang dikenal dengan Organisasi Papua Merdeka 
(OPM) dengan Tentara. Organisasi ini terdiri atas orang-orang asli Papua 
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yang menginginkan merdeka dan melepaskan diri dari Indonesia. Sehingga 
organisasi ini menembaki para warga sipil yang menentang organisasi ini dan 
para pendatang yang di nilai menghancurkan tatanan hidup warga Papua asli. 
Pada saat itu situasi sangat mencekam warga tidak berani keluar rumah dan 
juga warga pendatang tidak bisa kembali ke kampung halamanya karena 
semua akses di blokir. Hal ini kemudian memunculkan rasa takut dan trauma 
yang mendalam pada warga Papua. 
Pada tahun 2000 para tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama 
dan pemerintah melakukan pertemuan dan kerjasama untuk mendeklarasikan 
“Papua Tanah Damai”. Namun masih terjadi konflik di daerah-daerah yang 
ada di Papua setelah di deklarasikan Papua sebagai tanah damai. Kemudian 
pada tahun yang sama di Serui para pemuka agama, masyarakat dan 
pemerintah melakukan dialog dan mencetuskan Serui sebagai kawasan “zona 
Damai” hal ini dilakukan agar konflik tidak terjadi di Serui dan tidak seperti 
daerah-daerah lainnya yang menodai deklarasi Papua Tanah Damai. Seperti 
yang dipaparkan oleh Bapak Ardi bahwa: 
“dulunya pernah terjadi konflik, itu semua karena adanya 
Organisasi Papua Merdeka (OPM) yang menembaki warga 
namun sekarang masyarakat Serui sangat sadar akan toleransi, ini 
dibuktikan dengan penerimaan masyarakat Serui yang mayoritas 
beragama Kisten dengan agama lainya, mereka hidup 
berdampingan dengan damai, sehingga tidak heran pada tahun 
2000 dicetuskan Serui sebagai kawasan zona damai.”82  
Dari pemaparan beberapa tokoh di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa masyarakat Serui memahami, menghayati dan sadar bahwa dalam 
ajaran agama masing-masing penganut agama diajarkan untuk saling 
menghormati dan menghargai sesama. Serta masyarakat tersebut 
mengimplementasikan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari 
                                                             




sehingga mereka sangat terbuka dengan perbedaan dan saling menerima 
perbedaan tersebut.  
2. Faktor Penghambat 
Tidak semua hal dapat berjalan sesuai yang dikehendaki, begitupun 
dengan kerukunan yang terjadi dalam masyarakat yang plural. Ada beberapa 
hal yang bisa menghambat terjadinya kerukunan beragama dan bisa menjadi 
permasalahan yang dapat memicu terjadinya konflik antar umat beragama. 
 faktor penghambat terjadinya kerukunan antar umat beragama salah 
satunya yaitu masih ada di antara para penganut agama bersikap esklusif atau 
cenderung tertutup dan kurang menerima penganut agama yang berbeda 
dengan agama yang dianutnya. Bahkan juga kepada sesama agama, namun 
dengan sekte yang berbeda. Di antar penganut agama masih ada yang 
mengklaim bahwa ajaran agamanyalah yang benar, yang lain salah. 
Agama juga masih sering dijadikan sebagai alat untuk 
melanggengkan status dan kekuasaan sehingga agama tidak lagi dipahami 
sebagai sebuah ajaran yang membawa pada keselamatan. Sikap inilah yang 
kadang mendatangkan konflik. Dan juga para penganut agama bersikap acuh 
tak acuh terhadap agamanya sendiri dan juga kurangnya pemahaman yang 
dalam penganut agama terhadap agama yang dianutnya. Kurangnya 
pemahaman mengenai agama bisa menjadi faktor pemicu konflik 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Irwan, sebagai berikut: 
“yang mendasar sebenarnya pemahaman, pemahaman masyarakat 
masih tidak merata, paradigma berpikir masih belum mapan lah. 
Pernah terjadi konflik tapi konfliknya hanya konflik antar individu 
saja dan mereka selesaikan sendiri, untuk konflik yang melibatkan 
seluruh umat beragama tidak dan semoga tidak pernah 
terjadilah.”83 
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Irwan bahwa hal yang 
menyebabkan terjadinya konflik karena kurangnya pemahaman individu 
terhadap ajaran agama masing-masing. 
D. Aplikasi Nilai-nilai Toleransi Terhadap Ketentraman Masyarakat Umat 
Beragama di Serui, Papua 
Papua memiliki banyak keragaman mulai dari keberagaman suku, adat, 
bahasa dan agama. Agama di Papua cukup beragam sehingga membuat 
penganut agama saling menghargai dalam perbedaan. Sehingga sangat perlu 
ditanamkan nilai-nilai toleransi kepada masayarakat untuk menekan 
terjadinnya gesekan antar umat beragama. Penulis kali ini akan membahas 
mengenai aplikasi nilai-nillai toleransi terhadap ketentraman masyarakat umat 
beragama di Serui, Papua. Bentuk aplikasi nilai-nilai toleransi umat beragama 
di Serui, Papua adalah sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai lokal 
Setiap daerah di Indonesia tentu memiliki yang namanya falsafah atau 
nilai-nilai lokal daerah masing-masing untuk mencerminkan kehidupan 
masyarakatnya dan begitupun juga di Papua. Para pemangku adat Papua 
ternyata mempunyai falsafah tersendiri untuk menjaga keharmonisan antar 
umat beragama. Masyarakat adat Papua memiliki semboyan “Satu Tungku 
Tiga Batu”. Awal mula semboyan ini berasal dari Fak-fak Papua Barat namun 
kemudian seluruh wilayah yang ada di Papua menerapkan semboyan tersebut 
karena memiliki semangat dan tujuan yang sama untuk mewujudkan 
kehidupan yang toleran dan rukun. Sebagaiman yang disampaikan oleh bapak 
Tony Numbay sebagai berikut: 
“kami masyarakat adat Papua mempunyai semboyan Satu Tungku 
Tiga Batu dimana semboyan ini di ambil dari kebiasaan masyarakat 
papua yang memasak di atas tungku yang di topang oleh tiga 
batu.Tungku menggambarkan kebersamaan masyarakat meskipun 
berbeda agama tetapi hidup damai sedangkan tiga batu mengambarkan 
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sinergi antara adat, agama dan pemerintah dalam mensosialisasikan 
pentingnya toleransi dan kerukunan serta bersama-sama untuk menjaga 
perdamaian. Satu tungku tiga batu ini juga bermakna bahwa dalam satu 
rumah terdiri dari tiga agama, banyak di temui hal seperti ini di Papua, 
ayahnya katolik, ibunya protestan dan anaknya Islam dalam artian para 
orang tua memebebaskan keluarganya untuk memeluk agama yang di 
sukainnya.”84 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
Papua memang sudah sangat memahami toleransi. Ini dibuktikan dengan 
adanya semboyan masyarakat Papua yang berasal dari pemikiran para tokoh 
adat. Semboyan “Satu Tungku Tiga Batu” ini kemudian menciptakan rasa 
empati yang tinggi kepada masyarakat Serui yang umumnya beragama 
Protestan untuk menerima dan saling menghormati kepada sesama manusia 
yang memmpunyai agama yang berbeda. Semboyan ini juga memberikan 
makna bahwa dengan hidup toleran dan rukun maka apapun bentuk-bentuk 
perpisahan atau terjadi gejolak yang dapat menimbulkan pertikaian antat umat 
beragama bisa di hindari sehingga akan terwujud keharmonisan dan 
kesejahteraan di dalam masyrakat.  
2. Nilai-nilai Vital 
Manusia tentunya tidak terlepas dari manusia yang lainnya karena 
adanya hubungan timbal balik dan untuk mengadakan hubungan maka 
diperlukan komunikasi antara satu pihak ke pihak yang lainnya sehingga 
timbullah interaksi dianatara manusia.  
Masyarakat Serui, Papua mempunyai latar belakang agama yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu interaksi tidak dapat dihindari oleh para 
penganut agama. Untuk mempererat persaudaraan dan toleransi antar 
penganut agama maka diperlukan interaksi atau komunikasi yang baik antara 
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sesama umat beragama agar tercipta suasana kerukunan dan dapat 
mengurangi dan menekan terjadinya konflik agama akibat komunikasi yang 
tidak baik antar umat beragama. 
Adapun hasil wawancara oleh Bapak Udin mengatakan bahwa:  
“kami umat beragama di Serui ini saling membantu seperti waktu 
lebaran idul fitri yang bertepatan pada hari minggu, waktu itu kami 
umat Islam mengadakan shalat idul fitri di lapangan yang 
bersampingan dengan gereja, kan kalo hari minggu umat Kristen juga 
beribadah jadi salah satu dari kami masuk ke dalam gereja dan 
memberitahukan untuk tidak dulu membunyikan lonceng dan mereka 
pun tidak membunyikan lonceng sama sekali baru setelah selesai shalat 
mereka membunyikan loncengnya.”85 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Udin, penulis menyimpulkan 
telah terjadi interaksi yang baik antara penganut agama yang satu dengan 
penganut agama yang lainnya. Tentunya manusia tidak terlepas dari manusia 
lainnya makanya manusia disebut sabagai makhluk sosial. Interaksi antar satu 
individu maupuk kelompok tidak bisa terelakkan karena denagan adanya 
interaksi maka komunikasi akan terjalin dengan baik dan interaksi ini 
merupakan hal yang vital atau hal yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
3. Nilai-nilai Solidaritas  
Salah satu menjaga kerukunan antar umat beragama yaitu dengan 
adanya kerja sama antar umat beragama. Dengan adanya kerja sama dalam 
bidang sosial maupun agama maka akan timbul rasa empati dan simpati 
sehingga dapat mempererat tali persaudaraan dan persatuan antar penganut 
agama. 
Para penganut agama di kota Serui biasanya mengadakan gotong 
royong dalam pembangunan sarana dan prasarana, saling membantu pada saat 
                                                             
85




hari besar keagamaan masing-masing penganut agama dan saling berdialog 
dan bekerja bersama untuk sama-sama memajukan daerah Serui. 
Dari hasil wawancara oleh bapak Awan mengatakan bahwa: 
“saya bertetangga dengan orang non-muslim dan selama bertangga 
dengan mereka, kami selalu berinteraksi dengan baik dan setiap saya 
atau mereka mengadakan acara seperti perkawinan, akikah dan 
syukuran kami selalu saling membantu satu sama lain”.86 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan sikap saling menerima dan 
saling bekerjasama meskipun mereka berbeda agama. 
Adapun menurut bapak Kristian mengatakan bahwa: 
“kami selalu membantu dan bergotong royong meskipun kami di sini 
berbeda keyakinan buktinya perbedaan tersebut tidak menjadikan 
kami untuk tidak saling bekerja sama, seperti setiap perayaan hari 
besar keagamaan misalnya kami melakukan natalan agama yang lain 
membantu kami membersihkan gereja. Kami juga sering membantu 
umat islam dalam perayaan idul fitri untuk menjaga ketertiban lalu 
lintas pada saat umat Islam shalat idul fitiri”.87 
Dari hasil wawancara di atas para penganut agama saling bergotong-
royong dan bekerjasama agar terwujud masyarakat yang damai dan rukun 
dengan menunjukkan sikap saling menghormati, saling menghargai dan 
saling menerima antar penganut agama. 
4. Nilai-nilai Rohani 
Kepedulian bisa terwujud dengan adanya sikap saling memahami dan 
saling mengerti antar umat beragama dalam bentuk gotong royong dan saling 
membantu dalam segala bidang kehidupan. 
Dari hasil wawancara oleh Ibu Adolina Wopi mengatakan bahwa: 
“kami selaku pekerja di kementerian agama sering mengadakan baksos 
bersama-sama dengan masyarakat Serui, seperti membersihkan tempat 
peribadatan yakni membersihkan masjid dan gereja serta kerja bakti bersama 
umat Budha untuk membersihkan makam.”88   
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Adapun menurut Ibu Ita mengenai pengaplikasian toleransi agar 
tercipta kerukunan beragama di daerah Serui, adalah sebagai berikut: 
“saling menghormati, menghargai serta memelihara hubungan baik 
antar sesama dan saling melibatkan dalam melakukan kegiatan-
kegiatan sosial karena toleransi bisa berdampak baik jika dipandang 
positif begitupun sebaliknya.”89 
Selanjutnya pengaplikasian toleransi menurut Bapak Aris adalah 
sebagai berikut: 
“saling memelihara hubungan baik antar sesama tanpa melihat suku, 
ras, budaya dan agamanya”.90 
Dari hasil wawancara dengan informan, penulis menyimpulkan bahwa 
sebagian masyarakat Serui sangat sadar akan keragaman adat, suku, ras, 
budaya dan agama sehingga timbul rasa persaudaran diantara umat beragama. 
Mereka paham betul mengenai makna toleransi beragama sehingga tercipta 
kerukunan beragama di tengah-tengah masyarakat Serui. Kesadaran ini 
tentunnya timbul atas dorongan atau inisiatif individu itu sendiri bukan atas 
kehendak orang lain. 
Namun juga pemahaman tentang tolerasi dan kerukunan beragama 
belum menyeluruh dipahami oleh masyrakat Serui karena masih terjadi 
gesekan antara satu individu denga individu lainnya, meskipun begitu tapi 
belum pernah terjadi konflik yang besar antar umat beragama di serui. 
Kedamaian merupakan impian seluruh dunia tak terkecuali Indonesia. 
Namun seringkali karena masih kurangnya pemahaman agama dan menyalah 
artikan ajaran agama sehingga sering terjadi gesekan-gesekan yang bisa 
menimbulkan konflik di dalam masyarakat. Untuk mencegah hal tersebut 
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diperlukan sosialisasi antara pemerintah dan seluruh umat beragama untuk 
saling bekerja sama dalam mewujudkan kerukunan agar perdamaian bukan 
hanya menjadi mimpi belaka.  
Dapat penulis simpulkan bahwa Masyarakat Serui sangat terbuka dalam 
menerima keberagaman. Ini dibuktikan dari hasil wawancara dari beberapa 
narasumber. Mereka saling menerima dan menghormati. Tapi ada juga 
penganut agama yang tegas dalam mengambil sikap terhadap panganut agama 
lainnya. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Aris sebagai berikut: 
“tergantung, jika ia menghargai apa yang kami anut, maka begitu pula 
dengan kami, akan tetapi jika sudah melewati batas atau intoleran maka 
kami pun akan bertindak tegas” 
Tentunya seseorang akan merasa terusik apabila diganggu oleh orang lain. 
Begitupun juga dengan para penganut agama yang berbeda apabila saling 
mengganggu maka akan terjadi konflik dalam masyarakat sehingga terjadi 
kesenjangan antar penganut agama. Konflik juga bisa diakibatkan karena 
adanya prasangka buruk, disinilah perlunya menanamkan nilai-nilai agama 
dari ajaran agama masing-masing agar selalu damai dan harmonis serta tidak 
mudah untuk diadu domba. Pemerintah juga memiliki peran penting untuk 
menjaga keamanan dan stabilitas antar pemeluk agama. 
Semua agama pasti mengajarkan tentang persaudaraan, termasuk juga 
dalam Agama Islam. Ajaran ini antara lain di dalam Q.S. al-Hujarat/49:10: 
 
                         
 
Terjemah: 
  Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu    
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 




Ayat ini menjelaskan bahwa kita semua bersaudara dan tidak dibedakan 
oleh suku, ras, budaya, bahasa, warna kulit, dll. Dan sebagai mahluk sosial, 
tentunya tidak akan terlepas dengan yang namanya interaksi agar terjalin 
komunikasi yang baik antara satu individu dengan individu lainnya begitipun 
antara satu kelompok atau satu komunitas dengan kelompok atau komunitas 
lainnya, baik mereka beragama Islam maupun yang non Islam untuk 

























Berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan, maka dalam penelitian 
ini dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas beberapa 
permasalahan yang telah dipaparkan adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat Serui memaknai toleransi dengan “sikap saling menerima, 
saling menghormati, saling menghargai dan saling berkasih sayang” 
antara agama yang satu dengan agama yang lainnya. 
2. Ada dua fakor yang mempengaruhi terjadinya toleransi. Adapun faktor 
pendukungnya yaitu Kehidupan keagamaan masyarakat Serui berjalan 
rukun dan damai. Ini terlihat dari masyarakat yang saling terbuka dan 
saling menerima perbedaan. Adanya perbedaan keyakinan tidak 
membuat masyarakat Serui terpecah belah tapi justru saling bersinergi 
untuk mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai.faktor 
penghambatnya yaitu masyarakat belum terlalu memahami ajaran 
agamanya. 
3. Dalam kegiatan-kegiatan perayaan hari besar keagamaan, para 
penganut agama di Serui saling menghargai dan menghormati. Serta 
saling bekerja sama dan bergotong royong, misalnya bersama-sama 
membersihkan tempat peribadatan. Peran pemerintah khusnya FKUB 
kota Serui sangat berperan aktif dalam terciptanya toleransi dan 
kerukunan antar umat beragama. Dengan melakukan pendekatan 
kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakanya, 





B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada seluruh umat beragama yang ada di Kota Serui untuk 
senantiasa saling memupuk kebersamaan dengan cara tidak saling 
mengganggu agar tidak terjadi konflik yang bisa mengancam 
kerukunan yang telah terbangun selama ini. 
2. Kepada Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, Tokoh Pemerintahan dan 
Tokoh Agama untuk sering-sering malakukan pertemuan dan berdialog 
mengenai toleransi dan kerukunan beragama, agar tercipta kehidupan 
yang damai, sejahtera dan harmonis di tengah-tengah masyarakat. 
3. Kepada pemerintah terkhusus Kementrian Agama Serui, untuk 
menambah lagi kegiatan-kegiatan yang bersifat membangun keakraban 
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No. Nama Informan Agama Profesi Umur Tanggal 
Wawancar 
1.  Mambay  Katolik Pendeta 33 Tahun 4 Agustus 
2.  Aris Islam Guru  27 Tahun 8 Agustus 
3.  Irwan Islam Imam 35 Tahun 10 Agustus 
4.  Haidir Islam Imam 40 Tahun 15 Agustus 
5.  Martinus Protestan Mahasiswa 20 Tahun 21 Agustus 
6.  Risaldi Islam Guru 37 Tahun 18 Agustus 
7.  Waloni Wobi Protestan Pendeta 56 Tahun 11 Agustus 
8.  Ayu Islam URT 20 Tahun 3 Agustus 
9.  Adolina Wopi Protestan Pegawai 
Kemenag 
42 Tahun 22 Agustus 
10.  Kristian Protestan Nelayan 47 Tahun 30 Agustus 
11.  Ita  Islam URT 29 Tahun 6 Agustus 
12.  Ardi Islam Guru 29 Tahun 24 Agustus 
13.  Udin  Islam Pedagang 46 Tahun 26 Agustus 
14.  Awan  Islam Pegawai 
Bank 
25 Tahun 29 Agustus 
15.  Ridwan  Islam Pegawai 
Kecematan 
43 Tahun 31 Agustus 









Adapun pertanyaan yang diajukan penulis kepada masyarakat Serui, 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan toleransi dan kerukunan beragama? 
2. Bagaimana hubungan umat beragama di Serui? 
3. Bagaimana sikap anda terhadap seseorang yang berbeda dengan agama 
yang anda yakini? 
4. Bagaimanakah pengaplikasian toleransi di Serui agar tercipta  
kerukunan beragama? 
5. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya toleransi di Serui? 
6. Apakah pernah terjadi konflik antar umat beragama di Serui? 
7. Adakah organisasi yang anda ketahui untuk mengatur kerukunan antar 
beragama di Serui? 
8. Apa yang dimaksud FKUB? 
9. Bagaimana peran FKUB di Serui? 
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